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A B S T R A C T 
This study aims to analyze the impact of the Micro, Small, and Medium 
Enterprise (MSME) Development Program on business growth in 
Kebomas District, Gresik Regency. MSMEs play a vital role in the 
Indonesian economy but often face challenges regarding access to finance, 
marketing, and legal compliance. This study employs a quantitative 
approach using a survey method targeting MSME owners in Kebomas 
District. The results indicate that the MSME Development Program has a 
positive and significant influence on business growth in Kebomas District. 
Specifically, the MSME Development Program variable contributes 69.4% 
to business growth, indicating that government intervention has a 
tangible impact. However, the remaining 30.6% of business growth is 
influenced by factors outside the scope of this study, such as 
macroeconomic conditions, market competition, and the internal 
characteristics of the MSMEs. The most prominent program indicators are 
those related to legal and marketing aspects (ease of obtaining NIB and 
halal certification) and digitalization, which effectively expand market 
reach and increase sales. Meanwhile, increased sales and market reach 
are the dimensions of business growth that show the greatest 

responsiveness, whereas workforce expansion shows the slowest response. The study concludes that the MSME 
Development Program in Kebomas has successfully created a conducive ecosystem, though it still requires 
strengthening in terms of profit enhancement and labor absorption. 
A B S T R A K 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Program Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) terhadap Pertumbuhan Usaha di Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik. UMKM 
memegang peranan vital dalam perekonomian Indonesia, namun seringkali menghadapi tantangan dalam 
akses pembiayaan, pemasaran, dan legalitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode survei terhadap pelaku UMKM di Kecamatan Kebomas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Program Pengembangan UMKM memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan 
Usaha di Kecamatan Kebomas. Secara spesifik, variabel Program Pengembangan UMKM berkontribusi 
sebesar 69,4% terhadap Pertumbuhan Usaha, mengindikasikan bahwa intervensi pemerintah memiliki 
dampak yang nyata. Namun, sisa 30,6% pertumbuhan usaha dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 
lingkup penelitian ini, seperti kondisi makroekonomi, persaingan pasar, dan karakteristik internal UMKM. 
Indikator program yang paling menonjol adalah legalistik pemasaran (kemudahan NIB dan sertifikasi halal) 
serta digitalisasi, yang secara efektif memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan. Sementara 
itu, peningkatan penjualan dan jangkauan pasar merupakan dimensi pertumbuhan usaha yang paling 
responsif, sedangkan penambahan tenaga kerja menunjukkan respons yang paling lambat. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa Program Pengembangan UMKM di Kebomas telah berhasil menciptakan ekosistem 
yang kondusif, namun masih memerlukan penguatan pada aspek peningkatan keuntungan dan penyerapan 
tenaga kerja. 
 

PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang berperan 

penting dalam pertumbuhan ekonomi global karena mampu menciptakan lapangan kerja, 
meningkatkan pendapatan masyarakat, serta memperkuat daya saing ekonomi suatu negara. 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola pengembangan UMKM dari sistem 
pemasaran konvensional menuju pemasaran berbasis digital melalui platform e-commerce. 
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Digitalisasi memungkinkan pelaku UMKM memperluas jangkauan pasar dengan biaya promosi 
yang lebih rendah, sehingga mampu meningkatkan daya saing di tingkat internasional (Vadra, 
2023). Pemanfaatan platform cross-border e-commerce seperti Amazon, eBay, AliExpress, dan 
Lazada Cross Border juga membuka peluang bagi UMKM untuk menjangkau pasar global tanpa 
harus memiliki kehadiran fisik di negara tujuan (Li & Wang, 2022). Kondisi tersebut 
memunculkan fenomena born global, yaitu kemampuan UMKM memasuki pasar internasional 
sejak awal pendiriannya melalui pemanfaatan teknologi digital dan kapabilitas organisasi yang 
inovatif (Vadra, 2023). 

Selain digitalisasi, strategi pengembangan UMKM di tingkat internasional juga diarahkan 
melalui integrasi ke dalam Global Value Chains (GVC). Melalui integrasi tersebut, UMKM dapat 
berperan sebagai pemasok komponen maupun penyedia layanan spesialis yang mendukung 
rantai produksi perusahaan besar. Strategi ini mendorong peningkatan kualitas produk, inovasi, 
serta efisiensi proses produksi sehingga mampu meningkatkan daya saing UMKM di pasar 
internasional (Pietrobelli & Staritz, 2022). Namun demikian, keterbatasan akses pembiayaan 
masih menjadi kendala utama bagi sebagian besar UMKM untuk meningkatkan kapasitas 
produksi dan memenuhi standar pasar global (Wellalage & Thrikawala, 2023). Oleh karena itu, 
pemanfaatan teknologi finansial (financial technology) dan skema pembiayaan rantai pasok 
menjadi alternatif penting dalam mendukung pengembangan kapasitas usaha serta memperluas 
akses terhadap pasar internasional (Takeda & GP, 2024). 

Keberhasilan pengembangan UMKM tidak hanya ditentukan oleh adopsi teknologi, tetapi 
juga dipengaruhi oleh kemampuan inovasi, kualitas sumber daya manusia, dan dukungan 
kebijakan pemerintah. Inovasi produk terbukti memiliki hubungan timbal balik dengan aktivitas 
ekspor, di mana peningkatan inovasi mampu memperluas pasar ekspor, sedangkan aktivitas 
ekspor mendorong proses pembelajaran yang menghasilkan inovasi baru (learning by exporting) 
(Cies lik & Michałek, 2022). Selain itu, kemampuan manajerial, pengetahuan mengenai pasar 
internasional, serta penguasaan bahasa asing menjadi faktor yang menentukan keberhasilan 
UMKM dalam memasuki pasar global (Hosen et al., 2021). Oleh sebab itu, pemerintah perlu 
membangun ekosistem yang mendukung pengembangan UMKM melalui penyelenggaraan 
pelatihan, fasilitasi promosi, pendampingan teknis, serta pemberian insentif yang mampu 
meningkatkan daya saing usaha (Freixanet & Churakova, 2022). 

Di Indonesia, UMKM merupakan salah satu pilar utama pembangunan ekonomi nasional. 
Hal tersebut ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah yang menyatakan bahwa UMKM berperan dalam memperluas kesempatan 
kerja, pemerataan pendapatan, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat (Simatupang, 2021). 
Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, sektor UMKM menyerap 
sekitar 97% tenaga kerja nasional dan memberikan kontribusi sekitar 60–61% terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) Indonesia (Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2023). Kontribusi tersebut 
menunjukkan bahwa penguatan UMKM tidak hanya penting bagi pembangunan ekonomi daerah, 
tetapi juga menjadi faktor strategis dalam menjaga stabilitas perekonomian nasional (Hadi & 
Supardi, 2022). 

Upaya pemerintah dalam meningkatkan daya saing UMKM dilakukan melalui berbagai 
kebijakan, seperti penguatan kemitraan dengan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), 
pengembangan inkubasi bisnis, fasilitasi pembiayaan, digitalisasi usaha, serta perlindungan 
terhadap produk lokal. Kemitraan strategis antara UMKM dengan industri besar mampu 
mendorong transfer teknologi dan peningkatan standar kualitas produk sehingga memenuhi 
kebutuhan industri maupun pasar ekspor (Harymawan et al., 2021). Selain itu, inkubasi bisnis 
yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi maupun pusat layanan usaha terpadu berkontribusi 
terhadap peningkatan kapasitas manajerial dan inovasi produk UMKM (Soetanto & Jack, 2023). 
Sinergi kebijakan tersebut diharapkan mampu mempercepat transformasi UMKM menjadi usaha 
yang lebih kompetitif dan berkelanjutan (Sutrisno, 2023). 

Kabupaten Gresik merupakan salah satu daerah di Provinsi Jawa Timur yang 
menunjukkan perkembangan UMKM yang cukup pesat. Sebagai daerah industri, Kabupaten 
Gresik memiliki karakteristik ekonomi yang mempertemukan industri manufaktur dengan 
aktivitas usaha mikro dan kecil. Pemerintah Kabupaten Gresik memperkuat pengembangan 
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UMKM melalui Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2021 tentang Pembangunan Koperasi, Usaha 
Mikro, dan Usaha Kecil yang menjadi dasar hukum dalam pemberdayaan pelaku usaha lokal 
(Pemerintah Kabupaten Gresik, 2021). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Gresik, 
jumlah UMKM terus mengalami peningkatan dari sekitar 58.000 unit pada tahun 2021 menjadi 
sekitar 64.000 unit pada tahun 2023 (BPS Kabupaten Gresik, 2024). Peningkatan tersebut 
menunjukkan bahwa iklim usaha di Kabupaten Gresik cukup kondusif untuk mendukung 
pertumbuhan ekonomi daerah. 

Sebagai implementasi kebijakan daerah, Pemerintah Kabupaten Gresik meluncurkan 
program Gema Karya (Gresik Mandiri dan Berkarya) sebagai bagian dari visi pembangunan 
Nawa Karsa. Program ini bertujuan mempercepat pemulihan ekonomi melalui pemberdayaan 
UMKM, penyederhanaan legalitas usaha, peningkatan kompetensi pelaku usaha, digitalisasi 
pemasaran, serta perluasan akses pembiayaan (Putra & Hidayat, 2022). Salah satu bentuk 
implementasinya adalah Program Pengembangan UMKM yang berfungsi sebagai pusat inkubasi 
bisnis melalui pelatihan kewirausahaan, pendampingan pemasaran digital, serta fasilitasi produk 
UMKM agar masuk ke dalam E-Katalog pemerintah daerah (Kurniawan & Putri, 2024). Program 
tersebut diharapkan mampu meningkatkan akses pasar sekaligus memperkuat daya saing produk 
lokal. 

Kecamatan Kebomas merupakan salah satu wilayah dengan jumlah UMKM terbesar di 
Kabupaten Gresik. Posisi strategis sebagai pusat pemerintahan dan kawasan industri menjadikan 
Kecamatan Kebomas memiliki potensi ekonomi yang tinggi, terutama pada sektor kuliner, 
perdagangan, jasa, dan industri kreatif. Berdasarkan data BPS Kabupaten Gresik (2025), 
Kecamatan Kebomas memiliki 8.642 unit UMKM, jumlah tertinggi dibandingkan kecamatan 
lainnya di Kabupaten Gresik. Potensi tersebut didukung oleh lokasi yang berdekatan dengan 
kawasan industri serta destinasi wisata religi Makam Sunan Giri sehingga menciptakan peluang 
pasar yang cukup besar bagi pelaku usaha lokal (Rozak & Maulida, 2023). Namun demikian, 
tingginya jumlah UMKM juga meningkatkan persaingan usaha sehingga diperlukan program 
pengembangan yang mampu meningkatkan kapasitas manajerial, inovasi produk, serta 
kemampuan pemasaran digital (Wijaya & Kurniawan, 2023). 

Meskipun berbagai program pengembangan telah dilaksanakan, efektivitas 
implementasinya masih menghadapi sejumlah tantangan. Beberapa pelaku UMKM masih 
mengalami kendala dalam memenuhi standar kualitas produk, pengemasan, akses pembiayaan, 
serta pemanfaatan teknologi digital, khususnya dalam pencatatan keuangan berbasis financial 
technology (Ramadhan & Aulia, 2023; Utami & Wardani, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa peningkatan jumlah UMKM belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kapasitas usaha 
secara merata. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan antara kebijakan pengembangan 
UMKM yang telah dilaksanakan pemerintah dengan kondisi riil yang dihadapi pelaku usaha di 
lapangan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
program pengembangan UMKM terhadap pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah di 
Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
empiris dalam mengevaluasi efektivitas program pengembangan UMKM sekaligus menjadi 
masukan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran untuk 
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena data yang dikumpulkan berupa angka-angka yang merepresentasikan 
persepsi dan penilaian responden terhadap pelaksanaan Program Pengembangan UMKM yang 
dilakukan di Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Menurut 
Sugiyono (2022), penelitian asosiatif adalah penelitian yang mempunyai tujuan untuk 
mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini dilakukan 
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untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen melalui analisis 
statistik. 

Populasi dalam penelitian yang dilakukan ini adalah seluruh pelaku UMKM yang telah 
mendapatkan program pengembangan UMKM di Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik. 
Berdasarkan data pelaku UMKM yang ada di Diskoperindag tahun 2024, jumlah pelaku usaha 
UMKM yang telah mendapatkan program pengembangan UMKM sejumlah 8.642 pelaku usaha.  
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin (Sevilla et al., 2007). 
Berdasarkan perhitungan di atas, jumlah sampel minimal yang diperlukan adalah 99 
responden (dibulatkan ke atas). Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif 
a. Deskripsi Variabel Program Pengembangan UMKM (X)  
1) Pengembangan SDM (X.1)  

Hal ini krusial dalam memastikan bahwa pelaku UMKM mempunyai kompetensi yang 
relevan dan mutakhir, sehingga dapat berkontribusi secara optimal terhadap pencapaian tujuan 
yakni pertumbuhan usaha. Pengembangan SDM mencakup berbagai aktivitas yang dirancang 
untuk membekali para pelaku UMKM dengan keterampilan baru, memperdalam pemahaman, dan 
membentuk perilaku yang mendukung pertumbuhan usaha. Berdasarkan data mayoritas 
responden memberikan penilaian setuju dan sangat setuju terhadap memperbarui standar 
produk lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari persentase responden yang menjawab setuju sebesar 
15,2% dan sangat setuju sebesar 71,7%. Selain itu, nilai rata-rata (mean) pada indikator dan 
pertanyaan pertama ini adalah sebesar 4,53 yang menunjukkan bahwa responden telah 
mempunyai standar kualitas yang lebih baik daripada sebelum adanya program pengembangan 
ini. 

Berdasarkan temuan mayoritas responden memberikan penilaian setuju dan sangat 
setuju terhadap peningkatan keterampilan teknis pembukuan keuangan. Hal ini dapat dilihat dari 
persentase responden yang menjawab setuju sebesar 30,3% dan sangat setuju sebesar 60,6%. 
Selain itu, nilai rata-rata (mean) pada indikator dan pertanyaan pertama ini adalah sebesar 4,51 
yang menunjukkan bahwa responden merasa terbantu dalam membuat ataupun mencatat 
dengan benar terkait arus kas (cash flow) pada usahanya.  

Berdasarkan temuan, mayoritas responden memberikan penilaian setuju dan sangat 
setuju terhadap pemberian masukan terkait kendala yang ada pada bisnis.  Hal ini dapat dilihat 
dari persentase responden yang menjawab setuju sebesar 16,2% dan sangat setuju sebesar 
71,7%. Selain itu, nilai rata-rata (mean) pada indikator dan pertanyaan pertama ini adalah 
sebesar 4,57 yang menunjukkan bahwa responden merasa terbantu ketika program 
pendampingan ini memberikan masukan ataupun saran kepada para UMKM apabila mempunyai 
masalah pada usahanya.  

Berdasarkan temuan, mayoritas responden memberikan penilaian setuju dan sangat 
setuju terhadap pemberian materi terkait inovasi produk. Hal ini dapat dilihat dari persentase 
responden yang menjawab setuju sebesar 21,2% dan sangat setuju sebesar 62,6%. Selain itu, nilai 
rata-rata (mean) pada indikator dan pertanyaan pertama ini adalah sebesar 4,38 yang 
menunjukkan bahwa responden menilai dengan adanya program pengembangan ini membantu 
untuk mendorong para pelaku usaha dalam menciptakan berbagai varian produk baru pada 
usahanya. 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada keempat item pertanyaan tersebut, indikator 
pengembangan SDM memperoleh rata-rata sebesar 4,49. Nilai ini berada dalam kategori sangat 
baik, yang menunjukkan bahwa pengembangan SDM telah memenuhi standar dari program 
pengembangan UMKM. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa melalui program ini, para UMKM 
mampu mempunyai keterampilan baru dan melakukan inovasi pada usahanya.  
2) Akses Pembiayaan (X.2) 

Akses pembiayaan merupakan salah satu aspek yang penting karena kemampuan pelaku 
usaha, khususnya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), untuk memperoleh sumber dana 
eksternal yang diperlukan guna mendukung operasional dan pengembangan usaha mereka. 
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Ketersediaan dan kemudahan akses terhadap pembiayaan menjadi faktor krusial dalam 
mendorong pertumbuhan UMKM, memungkinkan mereka untuk berinvestasi, memperluas 
kapasitas produksi, meningkatkan modal kerja, serta mengadopsi inovasi. Tanpa akses 
pembiayaan yang memadai, UMKM seringkali menghadapi kendala dalam merealisasikan potensi 
pertumbuhan dan daya saingnya di pasar. 

Berdasarkan temuan mayoritas responden memberikan penilaian setuju dan sangat 
setuju terhadap kemudahan dalam mengakses informasi tentang skema modal. Hal ini dapat 
dilihat dari persentase responden yang menjawab setuju sebesar 17,2% dan sangat setuju 
sebesar 77,8%. Selain itu, nilai rata-rata (mean) pada indikator dan pertanyaan pertama ini 
adalah sebesar 4,70 yang menunjukkan bahwa responden merasa akses yang diberikan oleh 
petugas terkait seputar tentang skema modal usaha yang akan diberikan sangat responsif.  

Selain itu, berdasarkan temuan, mayoritas responden memberikan penilaian setuju dan 
sangat setuju terhadap jumlah bantuan yang diberikan telah sesuai. Hal ini dapat dilihat dari 
persentase responden yang menjawab setuju sebesar 15,2% dan sangat setuju sebesar 74,7%. 
Selain itu, nilai rata-rata (mean) pada indikator dan pertanyaan pertama ini adalah sebesar 4,64 
yang menunjukkan bahwa responden menilai jumlah bantuan ataupun pinjaman modal yang 
telah diberikan sudah tergolong cukup dalam membantu membiayai kebutuhan usaha mereka. 

Lebih jauh lagi, mayoritas responden memberikan penilaian setuju dan sangat setuju 
terhadap proses administrasi pengambilan modal sederhana dan tidak berbelit. Hal ini dapat 
dilihat dari persentase responden yang menjawab setuju sebesar 28,3% dan sangat setuju 
sebesar 59,6%. Selain itu, nilai rata-rata (mean) pada indikator dan pertanyaan pertama ini 
adalah sebesar 4,42 yang menunjukkan bahwa responden merasa proses administrasi dari 
pengambilan modal untuk para pelaku usaha UMKM tergolong sangat mudah untuk diakses dan 
tidak berbelit-belit. Mayoritas responden memberikan penilaian setuju dan sangat setuju 
terhadap pemberian informasi terkait program bantuan usaha sangat terbuka dan mudah untuk 
dijangkau. Hal ini dapat dilihat dari persentase responden yang menjawab setuju sebesar 20,2% 
dan sangat setuju sebesar 68,7%. Selain itu, nilai rata-rata (mean) pada indikator dan pertanyaan 
pertama ini adalah sebesar 4,56 yang menunjukkan bahwa responden merasa akses yang 
diberikan oleh petugas terkait program bantuan usaha pada program pengembangan usaha ini 
bersifat sangat terbuka dan mudah untuk dijangkau.  

Berdasarkan hasil pengolahan data pada keempat item pertanyaan tersebut, indikator 
akses pembiayaan memperoleh rata-rata sebesar 4,58. Nilai ini berada dalam kategori sangat 
baik, yang menunjukkan bahwa akses pembiayaan telah terpenuhi dengan baik untuk program 
pengembangan UMKM. Sehingga dapat disimpulkan bahwa akses pembiayaan pada program ini 
cenderung mudah dan membantu para pelaku UMKM.  
3) Digitalisasi dan Teknologi (X.3) 

Digitalisasi dan teknologi merujuk pada adopsi serta pemanfaatan perangkat dan sistem 
digital dalam berbagai aspek operasional dan manajerial usaha, khususnya bagi Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM). Hal ini krusial dalam memastikan bahwa pelaku UMKM dapat 
meningkatkan efisiensi, memperluas jangkauan pasar, mengoptimalkan proses bisnis, serta 
beradaptasi dengan perubahan lanskap ekonomi digital. Digitalisasi mencakup integrasi 
teknologi informasi dan komunikasi untuk mentransformasi cara kerja bisnis dari manual 
menjadi digital, yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan usaha secara berkelanjutan. 

Berdasarkan temuan, mayoritas responden memberikan penilaian setuju dan sangat 
setuju terhadap pemanfaatan mesin yang dimanfaatkan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 
persentase responden yang menjawab setuju sebesar 33,3% dan sangat setuju sebesar 47,5%. 
Selain itu, nilai rata-rata (mean) pada indikator dan pertanyaan pertama ini adalah sebesar 4,21 
yang menunjukkan bahwa responden menilai pemanfaatan teknologi atau mesin yang diberikan 
dari program pengembangan UMKM dapat membantu untuk meningkatkan efisiensi waktu 
produksi menjadi lebih signifikan, Selain itu, mayoritas responden memberikan penilaian setuju 
dan sangat setuju terhadap kemudahan dalam penjualan produk lewat aplikasi online. Hal ini 
dapat dilihat dari persentase responden yang menjawab setuju sebesar 22,2% dan sangat setuju 
sebesar 59,6%. Selain itu, nilai rata-rata (mean) pada indikator dan pertanyaan pertama ini 
adalah sebesar 4,20 yang menunjukkan bahwa responden menilai bahwa melalui program 
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pendampingan ini, para pelaku UMKM banyak yang sudah menjualkan produk mereka melalui 
aplikasi atau online. 

 Berdasarkan hasil pengolahan data pada keempat item pertanyaan tersebut, indikator 
digitalisasi dan teknologi memperoleh rata-rata sebesar 4,24. Nilai ini berada dalam kategori 
sangat baik, yang menunjukkan bahwa digitalisasi dan teknologi tergolong baik dan mampu 
mendukung program pengembangan UMKM. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa melalui 
program ini, para UMKM mampu memanfaatkan teknologi dan digitalisasi sebagai upaya 
pemasaran produk mereka.  
4) Legalistik & Pemasaran (X.4) 

Legalistik pemasaran merujuk pada kepatuhan terhadap regulasi dan aspek hukum yang 
berlaku dalam setiap aktivitas pemasaran produk atau jasa, khususnya bagi Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM). Hal ini krusial dalam memastikan bahwa pelaku UMKM beroperasi 
sesuai dengan kerangka hukum yang sah, melindungi hak-hak konsumen, serta menjaga reputasi 
dan keberlanjutan usaha di tengah persaingan pasar. Legalistik pemasaran mencakup 
pengurusan NIB dan pemahaman dan implementasi berbagai peraturan terkait periklanan, 
perlindungan konsumen, serta Hak Kekayaan Intelektual (HKI) untuk menghindari sanksi hukum 
dan membangun kepercayaan publik. 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada keempat item pertanyaan tersebut, indikator 
digitalisasi dan teknologi memperoleh rata-rata sebesar 4,22. Nilai ini berada dalam kategori 
sangat baik, yang menunjukkan bahwa legalistik dan sarana pemasaran sangat mendukung 
program pengembangan UMKM. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa melalui program ini, para 
pelaku UMKM terbantu dengan pengurusan legalitas usaha dan mempunyai wadah atau 
pengarahan terkait mempromosikan dagangan mereka.  

Hasil distribusi frekuensi pada masing-masing indikator variabel program 
pengembangan UMKM (X), selanjutnya dilakukan rekapitulasi statistik deskriptif untuk 
memperoleh gambaran umum program pengembangan UMKM secara keseluruhan. Rekapitulasi 
ini disusun berdasarkan nilai rata-rata (mean) dari setiap item pertanyaan pada masing-masing 
indikator pada program pengembangan UMKM, sehingga dapat diketahui kecenderungan 
penilaian responden terhadap setiap item pertanyaan yang diteliti. Penyajian rekapitulasi ini 
bertujuan untuk memudahkan interpretasi hasil penelitian secara komprehensif sebelum 
dilakukan analisis statistik inferensial terhadap antar variabel penelitian. 

Berdasatkan temuan bahwa secara umum program pengembangan UMKM dinilai sangat 
baik oleh responden. Indikator pengembangan SDM (X.1), Akses Pembiayaan (X.2), Digitalisasi & 
Teknologi (X.3), dan Legalitas & Pemasaran (X.4) memperoleh nilai rata-rata (mean) tinggi 
dengan kategori sangat baik, yang menunjukkan bahwa pelaku UMKM mampu menjalankan 
program pengembangan UMKM ini dengan sangat baik. Secara keseluruhan, hasil analisis 
statistik deskriptif variabel pengembangan UMKM memberikan gambaran bahwa para pelaku 
UMKM menunjukkan terbantu dan menjalankan program pengembangan UMKM ini dengan baik.   
 
Deskripsi Variabel Pertumbuhan Usaha  (Y) 
1)  Peningkatan Penjualan (Y.1) 

Peningkatan penjualan merupakan strategi dan aktivitas yang bertujuan untuk 
meningkatkan volume atau nilai transaksi produk atau jasa, khususnya bagi Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM). Hal ini krusial dalam memastikan pertumbuhan pendapatan yang 
berkelanjutan, memperkuat posisi pasar, serta mendukung ekspansi usaha di tengah persaingan 
yang ketat. Peningkatan penjualan mencakup inovasi produk, optimalisasi saluran distribusi, 
strategi penetapan harga yang kompetitif, serta kampanye promosi yang efektif untuk menarik 
dan mempertahankan pelanggan guna mencapai target penjualan yang lebih tinggi dan 
memperluas pangsa pasar. 

Berdasarkan temuan mayoritas responden memberikan penilaian setuju dan sangat 
setuju terhadap peningkatan jumlah unit produk di setiap bulannya. Hal ini dapat dilihat dari 
persentase responden yang menjawab setuju sebesar 19,2% dan sangat setuju sebesar 65,7%. 
Selain itu, nilai rata-rata (mean) pada indikator dan pertanyaan pertama ini adalah sebesar 4,33 
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yang menunjukkan bahwa responden setelah mendapatkan program, mereka menunjukkan 
adanya peningkatan yang nyata pada jumlah unit produk yang berhasil terjual di setiap bulannya. 

Selain itu, mayoritas responden memberikan penilaian setuju dan sangat setuju terhadap 
peningkatan pendapat (omzet) yang signifikan sesudah pelaksanaan program. Hal ini dapat 
dilihat dari persentase responden yang menjawab setuju sebesar 22,2% dan sangat setuju 
sebesar 58,6%. Selain itu, nilai rata-rata (mean) pada indikator dan pertanyaan pertama ini 
adalah sebesar 4,19 yang menunjukkan bahwa responden setelah mendapatkan program, mereka 
menunjukkan adanya peningkatan pendapatan (omzet) yang signifikan dibandingkan dengan 
sebelum mengikuti program pengembangan UMKM.  

 Berdasarkan hasil pengolahan data pada keempat item pertanyaan tersebut, indikator 
peningkatan penjualan memperoleh rata-rata sebesar 4,23. Nilai ini berada dalam kategori sangat 
baik, yang menunjukkan bahwa peningkatan penjualan pada pelaku UMKM meningkat setelah 
pelaksanaan program pengembangan UMKM.  
2) Peningkatan Keuntungan (Y.2) 

Peningkatan penjualan merupakan upaya sistematis untuk memaksimalkan selisih antara 
pendapatan dan biaya operasional, khususnya bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 
Hal ini krusial dalam memastikan keberlanjutan finansial usaha, memberikan imbal hasil yang 
menarik bagi pemilik, serta menyediakan modal untuk investasi dan pengembangan di masa 
depan. Peningkatan keuntungan mencakup efisiensi biaya produksi, manajemen inventaris yang 
optimal, strategi penetapan harga yang menguntungkan, serta peningkatan nilai tambah produk 
atau jasa untuk menciptakan stabilitas ekonomi UMKM dan mendorong pertumbuhan jangka 
panjang. 

Berdasarkan temuan, mayoritas responden memberikan penilaian setuju dan sangat 
setuju terhadap kenaikan profit yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari persentase responden 
yang menjawab setuju sebesar 17,2% dan sangat setuju sebesar 62,6%. Selain itu, nilai rata-rata 
(mean) pada indikator dan pertanyaan pertama ini adalah sebesar 4,24 yang menunjukkan 
bahwa responden setelah mendapatkan program, mereka menunjukkan adanya intensitas 
ataupun jumlah transaksi harian dari pelanggan yang masuk ke usaha yang semakin bertambah 
di setiap harinya. 

Lebih jauh lagi, mayoritas responden memberikan penilaian setuju dan sangat setuju 
terhadap penekanan biaya produksi secara efisien. Hal ini dapat dilihat dari persentase 
responden yang menjawab setuju sebesar 23,2% dan sangat setuju sebesar 52,5%. Selain itu, nilai 
rata-rata (mean) pada indikator dan pertanyaan pertama ini adalah sebesar 4,13 yang 
menunjukkan bahwa responden setelah mendapatkan program, mereka menunjukkan usaha 
mereka mampu menekan biaya produksi dengan efisien sehingga margin keuntungan yang 
dimiliki oleh mereka sebagai pelaku UMKM menjadi lebih besar. 

Selain itu, mayoritas responden memberikan penilaian setuju dan sangat setuju terhadap 
penekanan biaya produksi secara efisien. Hal ini dapat dilihat dari persentase responden yang 
menjawab setuju sebesar 25,3% dan sangat setuju sebesar 46,5%. Selain itu, nilai rata-rata 
(mean) pada indikator dan pertanyaan pertama ini adalah sebesar 3,99 yang menunjukkan 
bahwa responden setelah mendapatkan program, mereka menunjukkan baik menggunakan laba 
yang mereka hasilkan untuk diputar kembali menjadi modal pengembangan usaha.  
3) Penambahan Tenaga Kerja (Y.3) 

Berdasarkan temuan, mayoritas responden memberikan penilaian setuju dan sangat 
setuju terhadap penambahan jumlah tenaga kerja. Hal ini dapat dilihat dari persentase responden 
yang menjawab setuju sebesar 44,4% dan sangat setuju sebesar 27,3%. Selain itu, nilai rata-rata 
(mean) pada indikator dan pertanyaan pertama ini adalah sebesar 3,77 yang menunjukkan 
bahwa responden setelah mendapatkan program, mereka menunjukkan baik dalam melakukan 
penambahan jumlah tenaga kerja dalam membantu kegiatan operasional untuk usaha mereka.  

Berdasarkan temuan, mayoritas responden memberikan penilaian setuju dan sangat 
setuju terhadap penyerapan tenaga kerja di lingkungan sekitar. Hal ini dapat dilihat dari 
persentase responden yang menjawab setuju sebesar 50,5% dan sangat setuju sebesar 23,2%. 
Selain itu, nilai rata-rata (mean) pada indikator dan pertanyaan pertama ini adalah sebesar 3,69 
yang menunjukkan bahwa responden setelah mendapatkan program, mereka menunjukkan baik 
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dalam memberikan kontribusi yang positif dengan melakukan penyerapan tenaga kerja dari 
masyrakat di lingkungan sekitar.  

Selain itu, mayoritas responden memberikan penilaian setuju dan sangat setuju terhadap 
penerapan struktur di tempat usaha yang baik. Hal ini dapat dilihat dari persentase responden 
yang menjawab setuju sebesar 31,3% dan sangat setuju sebesar 48,5%. Selain itu, nilai rata-rata 
(mean) pada indikator dan pertanyaan pertama ini adalah sebesar 4,16 yang menunjukkan 
bahwa responden setelah mendapatkan program, mereka menunjukkan baik dalam menyusun 
struktur kerja di tempat usaha yang baik dengan melakukan pembagian tugas antar karyawan 
agar lebih fokus dan teratur.  

Lebih jauh lagi, mayoritas responden memberikan penilaian setuju dan sangat setuju 
terhadap intensitas jam kerja produksi karyawan yang meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 
persentase responden yang menjawab setuju sebesar 34,3% dan sangat setuju sebesar 41,4%. 
Selain itu, nilai rata-rata (mean) pada indikator dan pertanyaan pertama ini adalah sebesar 3,99 
yang menunjukkan bahwa responden setelah mendapatkan program, mereka menunjukkan baik 
dalam intensitas jam kerja ataupun kapasitas produksi dari karyawan yang dimiliki mereka 
meningkat dengan tujuan untuk memenuhi pesanan yang semakin banyak setiap harinya.   
 Berdasarkan hasil pengolahan data pada keempat item pertanyaan tersebut, indikator 
penambahan tenaga kerja memperoleh rata-rata sebesar 3,90. Nilai ini berada dalam kategori 
baik, yang menunjukkan bahwa penambahan tenaga kerja pada pelaku UMKM cukup meningkat 
setelah pelaksanaan program pengembangan UMKM. 
4) Jangkauan Pasar (Y.4) 

Berdasarkan temuan, mayoritas responden memberikan penilaian setuju dan sangat 
setuju terhadap wilayah pemasaran diluar Kecamatan Kebomas. Hal ini dapat dilihat dari 
persentase responden yang menjawab setuju sebesar 50,5% dan sangat setuju sebesar 27,3%. 
Selain itu, nilai rata-rata (mean) pada indikator dan pertanyaan pertama ini adalah sebesar 3,84 
yang menunjukkan bahwa responden setelah mendapatkan program, mereka menunjukkan baik 
bahwa wilayah pemasaran produk yang mereka buat kini telah meluas secara signifikan hingga 
ke luar wilayah Kecamatan atau Kabupaten Gresik, seperti Surabaya, Madura, Lamongan, 
Mojokerto, Krian, dll.  

Selain itu, mayoritas responden memberikan penilaian setuju dan sangat setuju terhadap 
keberhasilan menjangkau pasar/platform digital. Hal ini dapat dilihat dari persentase responden 
yang menjawab setuju sebesar 15,2% dan sangat setuju sebesar 64,6%. Selain itu, nilai rata-rata 
(mean) pada indikator dan pertanyaan pertama ini adalah sebesar 4,36 yang menunjukkan 
bahwa responden setelah mendapatkan program, mereka menunjukkan telah berhasil untuk 
menjangkau segmen pasar yang lebih luas melalui optimalisasi platform digital.  

Lebih jauh lagi, mayoritas responden memberikan penilaian setuju dan sangat setuju 
terhadap keberhasilan mendapatkan pelanggan baru dari berbagai daerah. Hal ini dapat dilihat 
dari persentase responden yang menjawab setuju sebesar 38,4% dan sangat setuju sebesar 
20,2%. Selain itu, nilai rata-rata (mean) pada indikator dan pertanyaan pertama ini adalah 
sebesar 3,51 yang menunjukkan bahwa responden setelah mendapatkan program, mereka 
menunjukkan telah berhasil untuk mendapatkan pelanggan baru dari berbagai daerah di setiap 
bulannya.  

Berdasarkan hasil pengolahan data pada keempat item pertanyaan tersebut, indikator 
digitalisasi dan teknologi memperoleh rata-rata sebesar 3,87. Nilai ini berada dalam kategori 
baik, yang menunjukkan bahwa jangkauan pasar sangat mempengaruhi pertumbuhan usaha hasil 
dari program pengembangan UMKM. 

Hasil distribusi frekuensi pada masing-masing indikator variabel pertumbuhan usaha (Y), 
selanjutnya dilakukan rekapitulasi statistik deskriptif untuk memperoleh gambaran umum 
pertumbuhan usaha secara keseluruhan. Rekapitulasi ini disusun berdasarkan nilai rata-rata 
(mean) dari setiap item pertanyaan pada masing-masing indikator pada pertumbuhan usaha, 
sehingga dapat diketahui kecenderungan penilaian responden terhadap setiap item pertanyaan 
yang diteliti. Penyajian rekapitulasi ini bertujuan untuk memudahkan interpretasi hasil penelitian 
secara komprehensif sebelum dilakukan analisis statistik inferensial terhadap antar variabel 
penelitian. 
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Berdasarkan temuan bahwa secara umum program pertumbuhan usaha dinilai  baik oleh 
responden. Indikator peningkatan penjualan (Y.1), Peningkatan Keuntungan (Y.2), Penambahan 
Tenaga Kerja (Y.3), dan Jangkauan Pasar (Y.4) memperoleh nilai rata-rata (mean) tinggi dengan 
kategori sangat baik, yang menunjukkan bahwa pelaku UMKM mampu menunjukkan adanya 
pertumbuhan usaha ini dengan baik. Secara keseluruhan, hasil analisis statistik deskriptif 
variabel pertumbuhan usaha memberikan gambaran bahwa para pelaku UMKM menunjukkan 
pertumbuhan usaha yang baik dari hasil program pengembangan UMKM 
 
Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial pada penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis serta 
mengetahui pengaruh program pengembangan UMKM terhadap pertumbuhan usaha di 
Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. Analisis inferensial bertujuan untuk menarik kesimpulan 
secara statistik dan secara umum berdasarkan data yang telah diperoleh. Pada analisis statistik 
inferensial ini, dilakukan serangkaian pengujian statistik yang meliputi uji asumsi klasik serta uji 
hipotesis guna memastikan validitas model penelitian dan mengetahui hubungan variabel beban 
kerja dengan variabel kinerja pegawai secara signifikan. 
a) Uji Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas  

Uji validitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji kelayakan kuesioner yang 
digunakan dalam mengukur suatu variabel. Pengujian validitas dilakukan dengan 
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel pada signifikansi tertentu. Indikator dinyatakan 
valid apabila r hitung > r tabel. Nilai r tabel dihitung dengan rumus df (degree off freedom) = n – 
2. Ketentuan r tabel pada penelitian ini yaitu df = n – 2 = 99 – 2 = 97 (0,1975). Ketentuan 
pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah sebagai berikut:  
a. Jika nilai r hitung > r tabel maka item pertanyaan dinyatakan valid. b. Jika nilai r hitung < r tabel 
maka item pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

Tabel 1Hasil Uji Validitas Variabel 
Uji Validitas 

Item r Hitung r Tabel Kesimpulan 
X.1.1 0.700 0.1975 Valid 
X.1.2 0.563 0.1975 Valid 
X.1.3 0.735 0.1975 Valid 
X.1.4 0.576 0.1975 Valid 
X.2.1 0.640 0.1975 Valid 
X.2.2 0.639 0.1975 Valid 
X.2.3 0.685 0.1975 Valid 
X.2.4 0.456 0.1975 Valid 
X.3.1 0.754 0.1975 Valid 
X.3.2 0.810 0.1975 Valid 
X.3.3 0.777 0.1975 Valid 
X.3.4 0.619 0.1975 Valid 
X.4.1 0.631 0.1975 Valid 
X.4.2 0.696 0.1975 Valid 
X.4.3 0.688 0.1975 Valid 
X.4.4 0.428 0.1975 Valid 
Y.1.1 0.789 0.1975 Valid 
Y.1.2 0.763 0.1975 Valid 
Y.1.3 0.777 0.1975 Valid 
Y.1.4 0.882 0.1975 Valid 
Y.2.1 0.841 0.1975 Valid 
Y.2.2 0.795 0.1975 Valid 
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Y.2.3 0.844 0.1975 Valid 
Y.2.4 0.807 0.1975 Valid 
Y.3.1 0.737 0.1975 Valid 
Y.3.2 0.822 0.1975 Valid 
Y.3.3 0.728 0.1975 Valid 
Y.3.4 0.837 0.1975 Valid 
Y.4.1 0.627 0.1975 Valid 
Y.4.2 0.792 0.1975 Valid 
Y.4.3 0.724 0.1975 Valid 
Y.4.4 0.656 0.1975 Valid 

Sumber: Data primer diolah peneliti melalui SPSS, 2026 
Berdasarkan tabel 1 hasil validitas variabel X dan variabel Y menunjukkan bahwa semua 

item pertanyaan memiliki nilai r hitung > dari r tabel (0,1975) serta nilai signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh 
item pertanyaan dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan atau konsistensi jawaban 
responden terhadap kuesioner. Kuesioner yang reliabel menunjukkan bahwa item-item 
pertanyaan mampu menghasilkan data yang konsisten dan dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas 
dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha (α) pada masing-masing item 
pertanyaan. Ketentuan pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai berikut:  
a. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,7 maka dinyatakan kurang reliabel. b. Jika nilai cronbach’s alpha 
≥ 0,7 maka dinyatakan reliabel. 

Tabel 2 Uji Reliabilitas Variabel X dan Y 
Item Total Statistics 

Item Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 

Scale 
Varianc 
e if Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach 
's Alpha if 
Item 
Deleted 

Keterangan 

X.1.1 65.69 93.095 0.658 0.909 Reliabel 
X.1.2 65.71 97.536 0.520 0.913 Reliabel 
X.1.3 65.65 99.129 0.336 0.917 Reliabel 
X.1.4 65.83 91.674 0.676 0.908 Reliabel 
X.2.1 65.52 97.844 0.508 0.913 Reliabel 
X.2.2 65.58 96.573 0.592 0.911 Reliabel 
X.2.3 65.79 94.026 0.632 0.910 Reliabel 
X.2.4 65.66 94.493 0.694 0.909 Reliabel 
X.3.1 66.00 98.102 0.334 0.918 Reliabel 
X.3.2 66.01 87.296 0.693 0.908 Reliabel 
X.3.3 65.95 90.293 0.698 0.907 Reliabel 
X.3.4 65.90 88.806 0.747 0.905 Reliabel 
X.4.1 65.88 90.210 0.615 0.910 Reliabel 
X.4.2 66.02 89.163 0.629 0.910 Reliabel 
X.4.3 65.95 90.579 0.732 0.906 Reliabel 
X.4.4 66.07 87.597 0.719 0.907 Reliabel 
Y.1.1 60.24 173.186 0.754 0.953 Reliabel 
Y.1.2 60.38 172.933 0.723 0.953 Reliabel 
Y.1.3 60.31 177.217 0.747 0.953 Reliabel 
Y.1.4 60.43 169.371 0.861 0.951 Reliabel 
Y.2.1 60.33 170.531 0.814 0.952 Reliabel 
Y.2.2 60.44 173.596 0.762 0.953 Reliabel 
Y.2.3 60.59 170.551 0.817 0.952 Reliabel 
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Y.2.4 60.40 175.060 0.778 0.954 Reliabel 
Y.3.1 60.81 175.402 0.696 0.952 Reliabel 
Y.3.2 60.89 171.447 0.791 0.954 Reliabel 
Y.3.3 60.41 176.898 0.689 0.952 Reliabel 
Y.3.4 60.59 171.714 0.809 0.956 Reliabel 
Y.4.1 60.74 179.053 0.575 0.953 Reliabel 
Y.4.2 60.21 176.414 0.764 0.953 Reliabel 
Y.4.3 61.07 175.087 0.680 0.954 Reliabel 
Y.4.4 60.78 178.093 0.607 0.956 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah peneliti melalui SPSS, 2026 
Berdasarkan tabel 2, menyajikan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian yang 

digunakan untuk mengukur variabel program pengembangan UMKM dan pertumbuhan usaha. 
Diketahui sebagian besar item pertanyaan pada variabel program pengembangan UMKM (X) dan 
pertumbuhan usaha (Y) memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari 0,30 yang 
menunjukkan item pertanyaan memiliki tingkat konsistensi yang baik. Nilai Cronbach’s Alpha if 
Item Deleted pada seluruh item pertanyaan berada pada kisaran 0,900 yang lebih besar dari batas 
minimal 0,70. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan dalam 
kuesioner penelitian ini bersifat reliabel, sehingga seluruh item pertanyaan dinilai konsisten dan 
dapat dipercaya dalam mengukur program pengembangan UMKM terhadap pertumbuhan usaha.  
b) Uji Persyaratan Analisis Data  
1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui nilai perbedaan yang ada 
dalam penelitian ini memiliki nilai normal atau tidak normal. Uji normalitas dapat dilakukan 
dengan menggunakan histogram regression residual yang sudah distandarkan. Selain itu, secara 
statistik uji normalitas juga dapat dilakukan dengan analisis explore yang menggunakan nilai 
signifikansi pada kolom kolmogorov-smirnov dengan taraf signifikan 5% (0,05). Teknik analisis 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut:  
a. Jika nilai Sig. 2 tailed < 0,05 maka distribusi data normal.  
b. Jika nilai Sig. 2 tailed > 0,05 maka distribusi data tidak normal. 

Gambar 5  Hasil Uji Normalitas Data 

 
Sumber: Data primer diolah peneliti melalui SPSS, 2026 

Berdasarkan Gambar 5, hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Sig. 2 tiled (Pada tabel 
Asymp. Sig(2-tailed)) untuk program pengembangan UMKM senilai 0,185 yang lebih besar dari 
batas minimum 0,05. Sedangkan hasil pengujian bahwa nilai Sig. 2 tiled (Pada tabel Asymp. Sig(2-
tailed)) untuk Pertumbuhan Usaha senilai 0,052 yang lebih besar dari batas minimum 0,05.  
Dengan demikian, sesuai dengan ketentuan analisis uji normalitas, data yang digunakan 
terdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas  

Uji linearitas merupakan pra syarat penggunaan analisis regresi dan korelasi. Uji 
linearitas dilakukan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel yang sedang diteliti, 
apakah ada hubungan yang linear dan signifikan. Teknik analisis uji linearitas menggunakan nilai 
signifikansi pada tingkat signifikansi 95% (α = 0,05), dengan ketentuan sebagai berikut:  
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a. Jika nilai Sig. Deviation from Linearity > 0,05 maka variabel memiliki hubungan yang linier.  
b. Jika nilai Sig. Deviation from Linearity < 0,05 maka variabel memiliki hubungan yang tidak 
linier. 

Gambar 6 Hasil Uji Linearitas 

 
Sumber: Data primer diolah peneliti melalui SPSS, 2026  

Berdasarkan Gambar 6, menyajikan hasil uji linearitas antara variabel program 
pengembangan UMKKM (X) dan pertumbuhan usaha (Y). Berdasarkan gambar di atas diketahui 
nilai Sig. Deviation from Linearity sebesar 0,397 lebih besar dari 0,05, sehingga variabel memiliki 
hubungan yang linier. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel 
program pengembangan UMKM dengan pertumbuhan usaha memiliki pola yang teratur dan 
searah, sehingga dapat digunakan untuk menguji pengaruh kedua variabel melalui analisis 
regresi linear sederhana. 
c)  Analisis Regresi Linier Sederhana  

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan dan arah 
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Pada penelitian ini regresi 
yang dihasilkan dapat memberikan gambaran seberapa besar pengaruh program pengembangan 
UMKM terhadap pertumbuhan usaha.  
1. Regresi Linear Sederhana Berikut merupakan hasil persamaan regresi linear 
sederhana yang diperoleh:  

Gambar 7 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 
Sumber : Data primer diolah peneliti melalui SPSS, 2026 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan regresi sebagai 
berikut: Y = 27,948 + 0,594X Persamaan regresi linear sederhana tersebut menunjukkan bahwa 
nilai konstant (dilihat dari tabel bagian (constant)) sebesar 27,948 mempresentasikan nilai 
variabel pertumbuhan usaha (Y) ketika variabel program pengembangan UMKM (X) bernilai nol. 
Sehingga, dapat diartikan bahwa tanpa adanya pengaruh dari variabel program pengembangan 
UMKM (X), variabel pertumbuhan usaha (Y) tetap mempunyai nilai dasar sebesar 27,948. Nilai 
konstant ini menggambarkan besarnya kontribusi faktor lain di luar variabel program 
pengembangan UMKM (X) yang turut mempengaruhi variabel pertumbuhan usaha (Y) dalam 
pengujian regresi yang dilakukan. Selanjutnya, koefisien regresi variabel program pengembangan 
UMKM (X) sebesar 0,594 yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel 
program pengembangan UMKM (X) akan diikuti dengan peningkatan nilai variabel pertumbuhan 
usaha (Y) sebesar 0,594 satuan dengan asumsi bahwa variabel lain bersifat konstan. Koefisien 
regresi yang bernilai positif menunjukan bahwa variabel X memiliki hubungan yang searah 
dengan variabel Y. Pada penelitian ini, diperoleh nilai signifikansi sebesar <0,001 yang lebih kecil 
dari 0,05 yang berarti variabel program pengembangan UMKM (X) berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel pertumbuhan usaha (Y). 
2. Uji Parsial (Uji t)  

Uji parsial atau uji t dilakukan untuk melihat pengaruh pada variabel independen 
terhadap variabel dependen secara parsial. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t-
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hitung dengan t tabel atau dengan melihat nilai signifikansinya. Nilai t tabel dihitung dengan 
rumus df (degree of freedom) = n – k sehingga df = 99 – 2 = 97, maka nilai t tabel sebesar 1,984. 
Pengambilan keputusan dalam uji t dengan ketentuan sebagai berikut:  
a. Jika t-hitung > t-tabel atau Sig. < 0,05, maka hipotesis peneltian diterima yang berarti variabel 
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
b. Jika t-hitung ≤ t-tabel atau Sig. ≥ 0,05, maka hipotesis ditolak yang berarti variabel independen 
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Gambar 7 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 
Sumber : Data primer diolah peneliti melalui SPSS, 2026 

Berdasarkan gambar 7 hasil uji t menunjukkan bahwa variabel program pengembangan 
UMKM (X) memiliki nilai t hitung sebesar 7,689 dan nilai signifikansi sebesar <0,001. Nilai 
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung 7,689 lebih besar dari nilai t tabel 
1,984 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel program pengembangan UMKM (X) 
berpegaruh secara signifikan terhadap variabel pertumbuhan usaha (Y). Dengan demikian, 
hipotesis yang menyatakan variabel program pengembangan UMKM (X) berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan usaha (Y) dapat diterima. Selain itu, nilai koefisien regresi variabel beban 
kerja (X) sebesar 0,594 yang berniali positif yang menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan 
variabel program pengembangan UMKM (X) terhadap variabel pertumbuhan usaha (Y) bersifat 
positif. 
3. Uji Simultan (Uji F)  

Uji simultan atau uji F dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang dibentuk 
layak digunakan atau tidak, serta untuk melihat apakah variabel independen secara stimultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Nilai F tabel diperoleh sebesar 3,94. Ketentuan 
pengambilan keputusan uji F sebagai berikut:  
a. Jika F hitung > F tabel atau Sig. < 0,05 maka terdapat pegaruh signifikan dan model regresi layak 
digunakan.  
b. Jika F hitung < F tabel atau Sig. > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh signifikan dan model 
regresi tidak layak digunakan. 

Gambar 9 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber : Data primer diolah peneliti melalui SPSS, 2026 

Berdasarkan gambar 9, diperoleh nilai F hitung 219.478 lebih besar dari nilai F tabel 
3,972. Selain itu, Nilai signifikansi <0,001 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak digunakan, serta terdapat pengaruh 
signifikan antara variabel program pengembangan UMKM (X) terhadap variabel pertumbuhan 
usaha (Y). 
4. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pegaruh variabel 
independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
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dinyatakan dalam bentuk R Square (R2) yang menunjukkan semakin besar nilai R Square, maka 
semakin besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi perubahan pada 
variabel dependen.  

Gambar 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan gambar 4.46 diatas, diperoleh nilai R sebesar 0,833 yang menunjukkan 

hubungan yang kuat antara program pengembangan UMKM (X) terhadap pertumbuhan usaha 
(Y). Selain itu, nilai R Square sebesar 0,694 yang berarti bahwa sebesar 69,4% variasi perubahan 
pada variabel pertumbuhan usaha (Y) dapat dijelaskan oleh variabel program pengembangan 
UMKM (X) dalam model regresi yang digunakan. Dapat disimpulkan bahwa program 
pengembangan UMKM dapat memberikan kontribusi sebesar 69,4% terhadap pertumbuhan 
usaha, sedangkan sisanya yaitu 30,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Dengan 
demikian, model regresi yang digunakan sudah cukup baik dalam menjelaskan hubungan antara 
variabel program pengembangan UMKM (X) dan variabel pertumbuhan usaha (Y). 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini secara komprehensif mengkaji pengaruh Program Pengembangan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terhadap Pertumbuhan Usaha di Kecamatan Kebomas, 
Kabupaten Gresik, dengan fokus pada implementasi kebijakan publik yang diinisiasi oleh 
Pemerintah Kabupaten Gresik melalui visi “Nawa Karsa” dan program turunannya, “Gema Karya”. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa Program Pengembangan UMKM memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan usaha UMKM di wilayah tersebut. Temuan ini 
mengkonfirmasi hipotesis awal bahwa intervensi pemerintah dalam bentuk program 
pengembangan dapat secara substansial mendorong dinamika pertumbuhan sektor UMKM, yang 
merupakan pilar ekonomi lokal dan nasional. Signifikansi pengaruh ini menegaskan relevansi dan 
urgensi kebijakan pemerintah dalam mendukung keberlanjutan dan peningkatan kapasitas 
UMKM, terutama dalam konteks ekonomi yang terus berkembang dan penuh tantangan atau 
permasalahan. 

Secara spesifik, penelitian ini mengungkapkan bahwa Program Pengembangan UMKM 
berkontribusi sebesar 69,4% terhadap Pertumbuhan Usaha. Angka ini, meskipun menunjukkan 
kontribusi yang substansial, juga mengindikasikan adanya 30,6%  varian pertumbuhan usaha 
yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar lingkup variabel yang diteliti dalam studi ini. 
Faktor-faktor eksternal ini dapat mencakup kondisi makroekonomi yang lebih luas, perubahan 
preferensi konsumen, fluktuasi harga bahan baku dan komoditas, tingkat persaingan pasar yang 
semakin ketat, inovasi teknologi yang tidak terkait langsung dengan program pemerintah, serta 
karakteristik internal UMKM itu sendiri seperti motivasi kewirausahaan, jaringan sosial, dan 
kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Oleh karena itu, temuan ini 
membuka ruang bagi penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor 
residu tersebut guna mendapatkan pemahaman mengenai determinan pertumbuhan UMKM. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa Program Pengembangan UMKM di 
Kecamatan Kebomas telah berhasil menciptakan ekosistem yang kondusif bagi pertumbuhan 
usaha, terutama dalam aspek legalitas dan digitalisasi yang secara langsung memengaruhi 
peningkatan penjualan dan jangkauan pasar. Meskipun demikian, masih terdapat ruang untuk 
perbaikan dan penguatan program, khususnya dalam mendorong peningkatan keuntungan yang 
lebih substansial dan penyerapan tenaga kerja yang lebih signifikan. Temuan ini memberikan 
kontribusi empiris yang berharga bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi 
pengembangan UMKM yang lebih terarah dan efektif di masa mendatang, serta menjadi landasan 
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bagi peneliti selanjutnya untuk mengeksplorasi dimensi-dimensi lain yang memengaruhi 
pertumbuhan UMKM secara komprehensif. 
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